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( 1) Tim anggaran pernerintah daerah rnelakukan verifikasi rancangan DPA-SKPD bersamasama
dengan kepala SKPD yang bersangkutan.

(2) Asistensi atas rancangan DPA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diselesaikan paling
lambat '15 (lima belas) hari kerja, sejak ditetapkannya Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD.

(3) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), PPKD rnengesahkan rancangan
DPA-SKPD dengan ..persetujuan Sekretaris Daerah. .

(4) DPA-SKPD yang telah disahkan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disampaikan kepada kepala
SKPD yang bersangkutan, kepala satuan kerja Pengawasan Daerah, dan BPK selambat-Iambatnya
7 (tujuh) had kerja sejak tanggal disahkan.

(5) DPA-SKPD sebagaimana dirnaksud pada ayut (4) digunaknn schagni dasar pelaksanaan anggaran

Pasal53

(I) PPKD paling lumbar 1 (riga) hnri kerja selclnh APBD ditctapkan, rnemberitahukan kepada semua
kepala SKPD agar rnenyusun dan mcnynlllpnikllll runcnugan DPA-SKPD.

(2) Rancangan OPA-SKPD sebagaimana dirnnksud padn ayat (1), merinci sasaran yang hendak
dicapai, fungsi, program, kegiatun, anggaran yang disediakan untuk mencapai saseran terscbut, dan
rencana penarikan dana tiap-tiap satuan kerja serta pendapatan yang diperkirakan.

(3) Kepala SKPD menyerahkan rancangan DPA-SKPD yang telah disusun kepada PPKD paling lambat
6 (enam) hari kerja setelah pemberitahllan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan,

!

(4) Format DPA"SKPD sebagaimane dimaksud pnda ayat (2) beserta cara pengisiannya berpedoman
kepada Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Bllgilln Kedua

Penyuntl'aian Dokumen Pelaksanaan Anggaran

Satuan Kcrja Perangkat Daerah

APBD ..
(2) Pelaksanaan belanja daerah schagairnuna dimnksud pnda nyat (I) harus didasarkan pada prinsip

hemat, tidak mcwah, efektit, efisicn dan scsllai dcugan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(1) SKPD dilarang rnelukukan pcngclllarnn atns hchnn nnggaran bclanja daerah untuk tujuan yang
tidak tersedia anggnrunnyn, dan/utau yun).!.tiduk cukup tersedia anggarannya dalam

Pasal 51

ASIIS l lmum PclllksllnlUtn AI-UI>

BII~illn Per'uuua

BAB VIII

PI(LAKSANAAN ArUn

(2) Penetapan Peraturan Daerah tentang APBD dan Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dilakukan selambat-lambatnya pada tangga 31 Desernber
tahun anggaran sebelumnya.

(3) Bupati menyampaikan peraturan daerah tcntung "PHD dnn Pcraturnn Bupati tentang Penjabaran
APBD kepada Gubernur selumbnt-lnmbatuvu 7 (tujuh) hari kcrju sctelah ditetapkan.



(l) Setiap pengeluarnn hams didukung olch bukti yang lcngkap dun snh mengenai hak yang diperoJeh
oleh pihak yang mcnagih.

(2) Pengeluaran kas yang mengakibatkan bebnn APBJ) tiduk dapat dilakukan sebelum Peraturan
Daerah tcntang APBD ditetapkan dan diternpatkan dalarn Lemharan Daerah.

(3) Pengeluaran kas sebagairnana dirnaksud puda ayat (2) tidnk tcrmasuk b~lMja yang bersifat
rnengikat dan bclanja yang bersi fat waj ib.

IJ!\gil'fI 1{"'~lt1luU

Pelnk.'I1HIIII,nAlIggll'rllll IIclllnJIl Hllt-rah

(2) Untuk pengembalian kelebihan pendapatan yang tcrjadi pada tahun-tahun sebelumnya dibebankan
pada rekening belanja tidak terduga.

(I) Pengembalian atas kelebihan pendapatan dilakukan dengan membebankan pada rekening
penerimaan yang bersangkutan untuk pengernbalian penerimaan yang terjadi dalam tahun yang
sarna.

Pasal S?

(1) Penerimaan SKPD yang merupakan penerirnaan daerah tidak dapat dipergunakan langsung
untuk pengetuaran.

(2) Komisi, rabat, potongan atau penerimaan lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang dapat
dinilai dengan uang, baik secara langsung sebagai akibat dari penjualan, tukar menukar, hibah,
asuransi dan/atau pengadaan barang dan jasa termasuk penerimaan bunga; jasa giro atau
penerimaan lain sebagai akibat penyimpanan dan anggaran pada bank serta penerimaan dari hasil
pemanfaatan barang daerah atas kegiatan lainnya merupakan pendapatan daerah. '

(3) Semua penerimaan daerah sebagairnana dimaksud pada ayat (1) apabila bentuk uang harus segera
disetor ke kas umum daerah dan bentuk barang menjadi milik/aset daerah yang dieatat sebagai
inventaris daerah. I

(I) SKPD dilarang melakukan pungutan selain dari yang ditetapkan dalam peraturan daerah.

(2) SKPD yang mempunyai tugas rncmungut, rncncrima dan/atau kegiatan yang berdampak pada
penerimaan dacrnh wnjib mengintcnxifiknsiknn pcruungutnn dan pcnerimaan tersebut.

Pasal55

(I) Semua pendapatan dacrah dilakukan mclului rckcning Kas Umum Daernh.

(2) Bendahara penerimaan wajih rnenyetor scluruh pcnerirnaannya ke rekening kas umum daerah
selarnbat-larnbatnya dalam waktu I (satu) hnri kcrjn.

(3) Setiap pendapatan harus didukung olch bukti yang lcngkap atas setoran dimaksud.

~1
i~
l
.~
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l
, oleh kepala SKPD selaku pengguna anggarnn/barang.

1 Ilagilln Kctigll

1 Pelaksnnann Anggllrlln Pendapatan Daerah

r



Bupati dapat memberikan izin pcmbukuan rckcning untuk keperluan pelaksanaan pengeluaran di
lingkungan SKPD.

(I) Penerbitan SPM tidak boleh dilnkukun sebclum barang dan/atau jasa diterima kecuali ditentukan
lain dalam peraturan penmdangan-undangun.

(2) Untuk kelancaran pelaksanaan tugas SKPI), kcpndu pcngguna anggaran/kuasa pengguna anggaran
dapat diberikan uang persediaan yang besnrunnya setinggi-tingginya sesuai dengan yang tercantum
dalam DPA-SKPD dikelola olch bendaharn pcngclunrnn.

Pasal (,3

(1) Pelaksanaan pengeluaran atas beban APB!) dilakukan berdasarkan SPM yang diterbitkan oleh
Pengguna AnggaranIKuasa Pengguna Anggaran.

(2) Pembayaran sebagaimana dimaksud pada aynt ( I) dilakukan dengan penerbitan SP2D oleh BUD.

(3) Dalam rangka pelaksanaan pernbaynran ,'!Chllgllilllllnlldimnksud pnda ayat (2), kuasa BUD
berkewajiban untuk :
a. Meneliti kelengkapan perintah pcmbnynrnu ynng diterbitknn nlch pcngguna anggaran ;

b. Menguji kebcnaran perhitungnn tugihan atas beban APIlI> yang tercantum dalam perintah
pernbayaran ;

c. Mcnguji ketcrsediuun dana yllllg hcrsungkutan ;

d. Memerinlahkan pencairun dnna sdlllgai dnsnr pcngclunrnn dncrah ; dan

e. Menolak pencairan dana, apahila perintah pembnyarnn yang ditcrhitkan aleh pengguna anggaran
tidak mernenuhi persyaratan yang ditetapkan.

Pasal62

Bendahara pengeluaran sebagai wajib pungut Pajak Penghasilan (PPh) dan pajak lainnya, wajib
menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya ke rekening Kas Negara pada
Bank Pemerintah atau bank lain yang ditetapkan Menteri Keuangan sebagai bank persepsi atau pos giro
dalam jangka waktu sesuai ketentuan perundang-undangan.

Pasal ol

(1) Gaji Pegawai Negcri Siril Dnerah dihcbunkuu dulnm APIlD

(2) Pemerintah Daerah dapat rnernbcrikun tambuhnn pcnghasilan kepada pegawai negeri sipil daerah
berdasarkan pertirnbangan yang objektif dcngan mcmperhatikan kemampuan keuangan daerah dan
memperoleh persetujuan DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

(3) Persetujuan DPRD sebagairnana dimaksud ayat (2) adalah persetujuan DPRD terhadap Kebijakan
Umum APBD ( KUA ) setiap tahun,

I'II~ml(,0

Pembayaran atas beban APBD dilakukan berdasarkan SPD, atau dokumen lain yang dipersamakan
dengan SPD.

Pnsal 59
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(2) Pernerintah daerah tidak dapat memberikan jaminan atas pinjarnan pihak lain.

(1) Penerimaan pinjarnan daerah dan obligasi daerah dilakukan melalui rekening kas umum daerah.

Pasal70

(I) Penerimaan pinjaman daerah didasarkan padn jurulah pinjaman yang akan diterima dalam tahun
anggaran yang bcrsangklllnn sesuai dcngan yang dilclapkull dalam perjanjian pinjarnan berkenaan.

(2) Penerimaan pinjamun dnlam hentuk mntu unng IIsing dibukukan dalam nilai rupiah.:

(3) Penerirnaan kembali pcmberilul pinjurnan dnoruh Jidusarkan pada perjanjian pemberian pinjarnan
daerah sebeillmnya untuk kesesuaian pengcmblliian pokok pinjaman dan kewajiban lainnya yang
menjadi tanggungan pihak peminjam.

Pa~a169

(I) Pemindahbukunn dari rekening dUlln cadnngan ke Rekening KHS Umurn Daerah dilakukan
berdasarkan rencana pclnksnnnan kcgintu«, sclclnh jmnlnh dunn cadangan yang ditdapkan
berdasarkan Peraturan Dnerah tentang pemncntllkan dana cndungan yang berkenaan mencukupi.

(2) Pemindahbllkuan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) paling tinggi scjumlah pagu dana cadangan
yang akan digunakan untuk menandai pelllksanlUUI keglatan dalam tahun anggaran berkenrum
sesuai dengan yang diletnpkan dalam Peraturan Daerah tentang pcmbcntukan dana eadangan.

(3) Pemindahbukuan dnri rekeniug dnnn cndnngan ke rekcning kas umum daerah sebagairnana
dimaksud pada ayat (I) diiakukull dengnn surat pcrintah pcmindahbukuan oleh kuasa BUD atas

persetujuan PPKD.I I'",,, 1(,H

l' (1) Penjualan kekayaan milik dacrah yung dipisuhknll dilakukan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan.
(2) Pencatatan penerimaan atas penjualan kckayaan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

didasarkan pada bukti penerimaan yang sail.

Pasal S?

(1) Pengelolaan anggaran pembiayann duerah dilukuknn oleh PPKD
(2) Semua penerimaan dan pengeluaran pClllhiHyaan dnornh dilnkuknn melalui Rekning Kas Urnum

Daerah. '

""sal66

Pem hiuyaan Daerah

Pelaksanaan Ang~aran

8agian Kelirna

!1 Pasal65

jj Setelah tahun anggaran berakhir, kepala SKPD selaku pengguna anggaran dilarang menerbitkan SPM
1 yang membebani tahun anggaran berkenaan.

II
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(2) Laporan scbagaimana dirnaksud pada nyat ( I) disampnikun kepndn DPRD selambatlambatnya pada
akhir bulan Juli tahun anggaran yang hersnngkutuu, untuk dibuhns bersama antara DPRD dan
Pemerintah Daerah.

(1) Pemerintah Daerah menyusun laporan realisai semester pertama APBD dan prognosis untuk 6
(enam) bulan berikutnya.

P8sal76

Laporan Reallsasi Semester Pertama APBD

Bagian Pertama

APBDDANPERUBAHANAPBD

LAPORAN REALlSAS[ SEMESTERAN rERTAMA

BABIX:

Pelaksanaan pengeluaran pemhiayaan penyertuanmodal Pemerintah Daerah, pembayaran pokok
utang dan pemberian pinjarnan daerah dilakukan berdasarkan SPM yang diterbitkan oleh PPKD.

"lI!'llIl 7~

Pemberian pinjaman dacrah keratin pihak lnin scpcrti l'cmcrintah Duerah lainnya, SUMO berdasarkan
Keputusan Bupati atas PcrsclujuuII DPRD,

Pnsal 74

Pembayaran pokok utang diserahkan pada jumlah yang hams dibayarkan sesuai dengan perjanjian
pinjaman dan pelaksanaannya merupakan prioritas utarnn dari seluruh kewajiban Pemerintah Daerah
yang hams diselesaikan dalam tahun anggaran yang berkenaan.

I'allill 73

Penyertaan modal pemerintah dacrah dapat dilllkSlIllnknll npnbila jumlah yang akan disertakan dalam
tahun anggaran bcrkenaan telah ditctupknn dalam l'cruturau Daerah tentang Penyertaan Modal Daerah.

(2) Pemindahbukuan jurnlah pendapatan daerah yang disisihkan yang ditransfer dari rekening kas
umum daerah ke rckcning dann cadangan dilakuknn dcngan surnt pcrintah pemindahhukuan oleh
kuasa BUD atas persellljlllln PPI( D.

(1) Jumlah pendapatan daerah, yang disisihkun untuk pembentukan dana cadangan dalam tahun
anggaran bersangkutan sesuai dengan jurnlah yang ditetapkan dalam peraturan daerah.

1)1I11Il171

(5) Kepala SKPKD mclakuknn peontulIsnhnan alas pinjnmun daernh dan ohligasi daerah.

(4) Kegiatan yang dibiayai dari ohligllsi dnernh hesertn bnrung milik daerah yang melekat dalam
kegiatan tersebut dapat dijadikan jnminnn obligasi daerah.

(3) Pendapatan daerah dan/atau aset daerah (bnrang milik dacrnh) tidak boleh dijadikan jaminan
pinjaman daerah.

r --



Proses evaluasi dan penetapan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD dan Rancangan Peraturan
Bupati tentang Penjabaran Perubahan APBO mcnjadi Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati beralaku
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44, Pasal 45, Pasal 48 dan Pasa149.

(2) Persetujuan OPRO terhndap Pcruturun Daerah sebngairnana dimaksud pada ayat (1), selambat­
lambatnya 3 (riga) bulan sebelum bcrakhirnya tahun lInggllnlll.

(I) Pemerintah Daerah mengajuknn Pernturnn I)lIcruh lClltllllg Pcrubuhnn APIJD tahun anggaran yang
bersangkutan untuk mendapntknn pcrsctujuan DPIU) schelum tahun anggaran yang bersangkutan
berakhir.

PIl~1l179

(2) Keadaan luar biasa sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 77 ayat (I) huruf e adalah keadaan yang
menyebabkan estimasi penerimaan dan/atau pengeluaran dalam APBD mengalami kenaikan atau
penurunan lebih besar dari 50 % (Lima puluh pcrscn).

(I) Perubahan APHD hanya dapat dilakukan I (satu) kali dalam (satu) tahun anggaran, kecuali
dalam keadaan luar biasa.

Pasal78

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas Pemerintah Daerah dan tidak dapat
b. diprediksikan sebelurnnya;
c. tidak diharapkan terjadi secara berulang ;
d. berada di luar kendali dan pengaruh Pemerintah Daerah ; dan
e. memiliki dampak yang siginifikan terhadap anggaran dalam rangka pemulihan yang disebabkan

oleh keadaan darurat.

(3) Keadaan darurat sebagairnana dirnaksud pnda nynt (I) huruf d sekurang-kurangnya memenuhi
kriteria sebagai berikut :

(2) Dalam keadaan dnrurut, Pemeruuah Dacrah dllplll melukukan pengeluaran yang belum tersedia
anggarannya, yung sclanjutnya diusulkuu dulum rancangan perubahan APBD, danJatau
disampaikan da larn lnporan rcalisasi HlIggarnll.

a. perkembangan yang tidak sesuai dcngan asumsi kcbijukan umum APBO ;
b. keadaan yang rnenyebabkan harus dilakukan pcrgcseran' anggaran antar unit organisasi, antar

kegiatan, dan antar jenis bclanja.
c. keadaan yang menyebabkan saldo nnggaran lebih tahun sebelumnya harus digunakan untuk

tahun berjalan ;
d. keadaan darurat ~dan
e. keadaan luar biasa.

(1) Penyesuaian APBD dengan perkcmbnngnn dnn/atnu perubahan kendaan, dibahas bersama DPRD
dengan Pemerintah Daerah dulnm rangku PClly"sulIHn prakirann perubahan atas APBD tahun
anggaran yang bersangkutan, apabila terjadi :

I"11'1111 77

Perubuhnn APBD

Bligilln Kedua

(3) Format dan tata earn laporan diatur lebih lanjut dcngan Peraturan Bupati

I I
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(1) PPKD dalarn rangka mdllksllnaknll manajcmen kas menerbi:"an SPD d~ngan
mempertimbangkan penjudwl\\an pcrnbl\YlIflIal\ pclaksanaan program dan keglutan yang dunuat

l'nsal85

Bendahara penerimaan dan/atau hendaharu pengcluaran dalam melaksanakan tugas-tugas
kebendaharaan pacta satunn kcrjn dalum SKPI) dapat dibnntu' nlch pembantu bendahara penerimaan
daniatau pernbantu bendahara pcngcluuran sesun] kcblllllhlln dengun kcputusan kepala SKPD.

(2) Penetapan pejabat sebagaimana dinuiksud puda ayut (I) dilnkuknn scbelum dimulainya tahun
anggaran berkenaan.

a. pejabat yang diberi wewenang menandatangani Sl'D ;
b. pejabat yang diberi wewenang menandatangani SPM ;
c. pejabat yang diberi wewenang mengesahkan Surat pertanggungjawaban (SPJ) ;
d. pejabat yang diberi wewenang menandatangani SP2D ;
e. bendahara penerimaan/pengcluaran ; dan
f. pejabat lainnya yang dltetapknn dalarn fl)llgka nclnk!lnnnnn APBD.

(1) Untuk pelaksanaan APBD, Bupati menetapkan :

Pasal83

PelaksanlUUl P~n~tllu!ll:thJUl"Keuftngan Daerah

Bagian Kedua

(2) Pejabat yang menandatangani dan/ainu mengesahkan dokumen yang berkaitan dengan surat bukti
yang menjadi dasar pengeluaran atas beban APBD bertanggungjawab atas kebenaran material dan
akibat yang timbul dari pengeluaran surat bukti dimaksud.

(1) Pengguna anggaran/kuasa pcnggllnll anggarnn. bcndnhara penerimaipengeluaran dan orang atau
bad an yang mcncrimn atnu rncnguasai UlIlIg/harang!kekayaan daerah, wajib menyelenggarakan
penatausahaan sesuai dengan peraturnn perllndllng-undungan.

PuslIl H2

Asas Umum Pcnatnusahnan Keuangan Daerah

Bagian Pertama

PENATAliSAIlAAN KIWANGAN DAERAH

BAB X

(2) Realisasi pcngeluarun atas pcndunaan kcndnnn dururnt dan/atau keadaan luar biasa sebagaimana
dimaksud pada ayat (I) dicanturnknn duluru I'cruturun Ducmh tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

(I) Pelaksanaan pengcluarnn atas pcndanuan kcadaan darurat dan/atau keadaan luar biasa sebazaimara
dimaksud dalarn Pasal 77 ayat (2) ditetapkan dcngan Peraturan Bupati. D

Pasal ~1
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(6) Untuk penggantian dan penarnhahan uang pcrscdillllll, bendahara pengeluaran mengajukan SPP-GU

(5) Pengajuan SPP-UP scbagairnann dimaksud pada ayat (4) dllamplri dengan daftar rlncian rencana
penggunaan dana.

(4) Bendahara pengeluaran melalui pejabat penat811sahaan keuangnn pada SKPD mengajukan SPP-UP
kepada pengguna anggaran setinggi-tingginya untuk keperluan satu bulan.

(3) Pengajuan SPP-LS dilarnpiri dengnn kelengkupnn pcrsynrlllHII ynllg ditetapkarr sesuai dengan
peraturan perundang-lIndangan.

(2) PPTK mengajukan SPP-LS melnlui pcjnbat pcnawlisahaan keunngnn pada SKPD kepada pengguna
anggaran/kuasa pcngguna anggllran paling lambat 3 (tign) hnri kerja setclah diterimanya tagihan
dari pihak ketiga.

(1) Permintaan pembayarar dilakukan mclului ponerhilnu SPP-I,S. SPP-I II', SPP-GU dan SPP-TU.

Penatuusahaan Bendahara Pcngeluanm

Baginn Keempat

(4) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) PPKD melakukan verifikasi, evaluasi dan anal isis atas laporan pertanggungjawaban penerimaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(2) Bendahara penerimaan pada SKPD wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban penerimaan
kepada PPKD paling larnbat tanggall 0 bulan berikutnya.

(I) Bendahara penerima pada SKPD wajib rncnyelenggarakan pembukuan terhadap seluruh
penerirnaan dan penyetoran atas penerirnaan yang rnenjadi tanggungjawab.

(4) Pelanggaran terhadup ketcntunn sebaguimnun dimuksud pada ayat (3) dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peruturan pcrundang-undnngnn ynng berlaku.

(3) Bendahara pencrimllnn dilarang mcnyimpnn uung, cek atau surat berharga yang dalarn
penguasaannya Icbih dnri I (satu) hnri kcrja dan/atllll allis nama pribadi pada bank atau giro pos.

(2) Penyetoran sebagaimana dimaksud pada ayat (I) ke rckening kas umum daerah pada bank
pemerintah yang ditunjuk, dianggap sah setelah kuasa BUD menerima nota kredit. :

(I) Penyetoran penerimaan pendnpatan scoagailllarin dimaksud dalam Pasal 54 ayat (3) dilakukan
dengan uang tunai.

Penatuusahaan Ih~ndlllll'mPenerimaun

(2) SPD sebagaimana dirnaksud pnda ayat (I) disiapknn olch kuasa BUD untuk ditandatangani oleh
PPKD. '

dalam DPA-SKPD.

1
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Bupati berdasarkan standnr akuntnnsi pemerinruhnn menetapkan Peraturan Bupati tentang kebijakan

akuntansi.

Pn~a193

(2) Sistem akuntansi pcmerintah daerah scbagaimana dimaksud padu ayat (1) ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

(l) Pernerintah Daerah rncnyusuu sistem akllntansi Pcmcrintnh Dncrnh yang mengacu kepada standar
akuntansi pernerintahnn sesuui dengun pernturan pCrlllldllng-undnnBlln yang berlaku ".

Pasal 92

Akllnh,"~i Keuangnn Dncruh

Ba~ia," Kdhna

Tata earn penatausahaan bendahara pengcluaran diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati,

J>a:om191

(4) Dalam hal BUD menolak permintaan pemhayaran scbagaimana dlmaksud pada ayat (3), SPM
dikembalikan paling lama 1 (satu) hari kerja setelah diterima.

a. Pengeluaran terse but melampiri pagu, dan/atau
b. Tidak didukung oleh kelengkapan dokumen sesuai dengan ketentuan perundangundangan.

(3) BUD berhak rnenolak permintaan pembayaran yang diajukan pengguna anggaranikuasa pengguna
anggaran bilarnana :

(2) Penerbitan SP2D oleh BUD sebagaimana dimaksud pad a ayat (1), paling lama 2 (dna) hari kerja
sejak SPM diterima.

(1) BUD menerbitkan SP2D atas SPM yarg diterima dari pengguna anggaranlkuasa pengguna anggaran
yang ditujukan kepada bank operasionnl mitra kerjanya.

Pasnl 90

(4) Pelaksanaan pcrnbllynrnn mclului SPM-UP dun SPM-LS berpedoman pad a ketentuan peraturan
perundang-undangnn.

(3) Dalam hal uang persediaan tidak rnencukupi kebutuhan, pengguna anggaran/kuasa pengguna
anggaran dapat mengajukan tambahan uang perscdiaan kepada BUD dengan menerbitkan SPM-

ru

(2) Pengguna anggaran/kuasa pcngguna nnggaran mcngnjukan penggantian uang persediaan yang
telah digunakan kepada BUD, dengan mcnerbitknn SPM-GU yang dilampiri bukti asli
pertanggungjawaban atas penggunaan uang persediaan sebelurnnya.

(I) Pengguna anggaranlkuasa pengguna anggarnn 11Il~lIglljukllnpcrmintaan uang persediaan kepada
BUD dengan menerbitkan SPM-UP.

1'1I~1I1 XI)

(7) Batas jumlah pengajuan SPI'- 'I'll sebugniamana dirnaksud pada ayat (6) harus rnendapat
persetujuan dari PPKD dcngan mernpcrhatikun rincian kebutuhan dan waktu perlggunaan.

dan/atau SPP-TU.

1I
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c. laporan Ants Kas ; dan

d. catatan Atas Laporan Keuangan.

(3) Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pnda nynt (2) disusun dan disajikan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah tentang Stnndar Akuntnnsi Pcmcrintnhnn.

(4) Laporan Keuangan sebngairnunn dimuksud puda ayat (2) dilnmpiri dengan laporan ikhtisar realisasi
kinerja dan laporan kcuangan badun usuha milik dacrah/pcrusuhlllln dnerah.

(5) Laporan keuangan pcmcrintnh dncrnh sehagaimana dimaksud padu ayat (2) disusun berdasarkan
laporan keuangan SKI'D .

(2) PPKD menyusun laporan keuangan Pernerintah Daerah terdiri dari :

a. laporan realisasi anggaran ;

b. neraca;

( 1) PPKD menyelenggarakan akuntansi atas transaksi keuangan, aset, utang dan ekuitas dana termasuk
transaksi pembiayaan dan perhitungannya berdasarkan laporan yang diterima dari SKPD.

Pasal96

(4) Kepala SKPD selaku pengguna anggaran/pengguna abarang memberikan pemyataan bahwa
peng810laan APBD yang menjadi tanggungjawabnya telah diselenggarakan berdasarkan sistem
pengendalian intern yang mernadai, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, .

(3) Laporan keuangan sebagairnuna dimnksud pndn uyat (2) terdiri dari laporan realisasi anggaran,
neraca, dan catatan atas laporan keuangan yang disumpaikan kepada Kepala Daerah melalui PPKD
selambat-Iambatnya 2 (dua) bulan setclah tahun anggaran berakhir.

(2) Penyelenggarann nkuntansi scbagniruaua dimnksud pada ayat (J) merupakan pencatatan/
it penatausahaan alas trnnsaksi keuangun di lingkungun SKPD dan menyiapkan laporan keuangan

sehubungan dcngan pcluksannan anggnrnn dnn bnrnng yang dikelolanya.

(I) Kepala SKPD selaku pengguOl\anggatfU1 mcnyelenggarakan akuntansi atss transaksi keuangan,
aset, utang dan ekuitas dana, yang berada dalnm tanggungjawabnya.

Paxnl 95

PELAKSANAAN AI'UO

PERTANG(;UNG.JAWABAN

BAit XI

(2) Sistem akuntansi scbngaimana dimaksud pudn ayat (I) disusun berdasarkan prinsip pengendalian
intern sesuai dengnn ketentunn pcmturnn pcrundang-undangan.

d. prosedur akuntansi selain kas :

c. prosedur akuntansi aset ;

b. prosedur akuntnnsi pengeluuran kus :

a. prosedur akuntnnsi penerirnuun kus ;

(I) Sistem akuntansi Pernerintah Dacrah paling scdikit mcliputi :

1~1I1111194
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(1) Oalam rangka pengendalian fiskal, ditetapkan batas rnaksirnal jumlah kumulatif defisit APBD.

(2) Batas rnaksimal jumlah kurnulutlf deflslt AI'I3D seagalmana dimaksud pada ayat (1) yang telah
ditetapkan olell mentcri keuangan.

1·1I~mlI" I

(1) Dalarn hal APBD diperkiruknn dcfisit ditetnpknn snmber-sumhor pembiayaan untuk menutupi
defisit tersebut dalam Peraturan Dnernh tentang APBD.

(2) Defisit APBO sebagnimana dirnaksud puda ayat (I) ditutup dengnn pcmbiayaan netto.

Pnsnl 100

Baginn Pcrtama

Pengendalian Defisit APBD

BAB Xli

PENGENDALIAN DEFISIT DAN

PENGGUNAANSURPLUSAPBD

Bupati memberikan tanggapan dan rnelakukan penyesuaian terhadap Japoran keuangan berdasarkan
hasil pemeriksaan BPK atas laporan keuangan Pemerintah Oaerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
95 ayat (I).

Pasal99

(I) Laporan Keuangan pelaksanaan I\PBD SCbllfl,lIimllnn dimaksud dalam Pasal 95 ay at (3)
disampaikan kepada BPK selnmhat-lnmbntuya , (Tig») bulnn setelah tahun anggaran berakhir.

(2) Apabila sampai bat as wuktu 2 (dua) bulan setelnh pcnyampaian laporan keuangan sebagaimana
dimaksud dalam ayat ( I). BPK belum menynmpaikun laporan hasil pemeriksaan, Peraturan Daerah
sebagaimana dirnaksud pasal 94 disampaikan kcpadu DPRD.

Pusal 98

Bupati menyarnpaikan Peraturan Daerah Icnillng perlllllggllngjawaban pelaksanaan APBD kepada
DPRD berupa laporan keuangan yung telah dipcriksn oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) paling
lambat 6 (cnarn) bulan setelah tahun anggaran bcrnkhir,

PIIIIIII ')7

(6) Laporan Keuangan Pemcrintuh l Jacrah scbagnimana dirnaksud pada ayat (2) disampaikan kepada
Bupati dahlin rangku mcmcnuhi pertunggunuiuwabun pclaksanuan APBO.

·1··'···· ••··'·.···

~,
"

j
j
.jj

~.;,,14.

II



(1) Dalam rangka pengeloJaan uang daerah, PPKD membuka Rekening Kas Umum Daerah pada Bank
yang ditentukan oleh Bupati;

(2) Dalam pelaksanaan operasional penerirnaan dan pengeluaran daerah, BUD dapat membuka
rekening penerimaan dan rckcning pcngelunrnn pudn Blink yang ditetapkan oleh Bupati;

(3) Rekening penerimunn sebagnirnanu dirnnksud padn nyat (2) digunakan untuk menampung
penerimaan daerah setinp hari.

(4) Saldo rekening pcnerimaan s(;bagnimnna dimuksud pada ayat (2) setiap akhir hari kerja wajib
disetorkan seluruhnya ke rekening kus urnum daernh;

Semua Transaksi Penerimaan dan I'cngeluuran I)lIcrah dilaksnnakan melalui Rekening Kas Umum

Daerah,

"cli~c:l()la1tn Kits Umum Daerah

Bagilln Pcrtama

BAB XIII·

Penggunaan surplus API\D diutamakun untuk pCllgllrnnglln utung, pcmbcntukan dana cadangan,
dan/atau pendanaan belnn]» pcningkutnu [umiuuu sosinl.

I
j
1
,:1

Dalam hal APBD diperkirakdn surplus, pcnggllllllllllllyll ditctnpknn dnlum Peraturan Daerah tentang

APBD.

I"usal 104

Penggunltl,n Surplus APnn

Bagian Kedua

Defisit APBD dapat ditutupi dari sumber pembiayaan :

a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) Daerah tahun sebelumnya;

b. pencairan dana cadangan;

c. hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahan;

d. penerimaan pinjaman; dan/atau;

e. penerimaan kernbali pemberian pinjaman.

Pasal 103

Pemerintah Daerah wajib rnelaporkan surplus/defisit J\PBD kepada Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Keuangan setiap Semester dalurn tahun IInggllflln bcrkenaan.

1)11:'11,1102
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(1) Piutang Daerah duput dihapuxkan sccara IIItilInk dun bersarat dari pembukuan sesuai dengan
ketentuan mengennli penghapusnn Piutang Ncgaru dan Daerah kecuali mengenai plutang Daerah
yang eara penyelesaiannya dilakukan sesuai dcngan kctcntuan Perundang-undangan;

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) sepanjang menyangkut piutang Pemerintah
Daerah, ditetapkan oleh :
a. Bupati untukjumlah sampai dengan Rp 5.000.000.000,- (Lima Milyar Rupiah)

b. Bupati dengan persetujuan DPRD untuk jumlah lebih dari Rp 5.000.000.000,- ( Lima Milyar
Rupiah)

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan piutang daerah diann dengan peraturan Bupati.

(I) Setiap pejabat ynng diberi kuusn untuk I1H.:nfl,clolupcndupntan. hclnnja, dan kekayaan daerah wajib
mengusahakan agar setiap piutang dacruh disclcxaiknn seluruhnya dcngan tepat waktu;

(2) Pemerintah Daerah mempunyai hak rnendahului ulas piutang jenis tcrtentu sesuai dengan Peraturan
Perundang-lIndangan;

(3) Piutang Daerah yang tidak dural diselcsaikan scluruhnya dan tepat waktu, diselesaikan menurut
Peraturan Perundang-undangan;

(4) Penyelesaian Piutang Daerah sebagaimana akihat hubungan keperdataan dapat dilakukan melalui
perdamaian, kecuali mengenai piutang daerah yang secara pcnyelesaiannya sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

I
J

Ba~illn Kedun

I'cngclollllln Piuhwg Dacrah

I) lIlInl I to

(1) Biaya sehubungan dcngan polnynuan yang dibcrlnkuknn olch hnnk umum didasarkan pada
ketentuan yang berlaku pnda hank 1111111111 hcrsungkutuu;

(2) Biaya sebngnimrmn diM1llksud pndu nyut ( I ) dibebunknn puda belanju dnerah,

PIt~1H1 109

(I) Pemerintah Daerah berhak rnemperoleh ollll!J,a dan atau jnsa giro ntas dana yang disimpan pada
bank urnurn berdasarkan tingknl suku bungn dun utnu jnsn giro ynng hcrlnku;

(2) Bunga dan atau jasa giro yang dipcrolch Perucrintnh I)nCfllh schu!l.ailllllnll dirnaksud pada ayat (1)
merupakan Pendapatan Asli Dncrah. I

(5) Rekening pengeluaran pada Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diisi dengan dana yang
bersumber dari rekening kas umurn daerah;

(6) J~mlah. dana yang di sediakan pada rekening pengeluaran sebagaiana dimaksud pada ayat (2)
disesuaikan dengan reneana pengeluaran untuk membiayai kegiatan pemerintahan yang telah
ditetapkan dalam APBO. I:>
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(I) Pengelolaan harang dnernh rneliputi rnngkuinn kegintnn dun tindnkan terhadap barang daerah yang
rnencakup perencanunn kchut uhnu, pClIgnllggnrnll. pcngndnnn. pcnggunaan, pernanfaatan,
pemeliharaan, penatausahaan, penilaian, pcnghnpuslltl, pemindahtanganan, pengamanan, serta

pemhinaan, pengawasnn, dan pClIgendaliull.

PmUlI 117

(1) Barang Milik Daerah diperoleh atas beban APBD dan perolehan lainnya yang sah;

(2) Perolehan lainnya yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) rnencakup :

a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan/atau yang sejenis;

b. barang yang diperoleh dari kontrak kerja sarna, kontrak bagi hasil, dan kerja sarna pemanfaatan
barang milik daerah;

c. barang yang diperoleh berdasnrkar. pcuctnpun kurenn pcnctllpan peraturan penmdang­

undangan;
d. barang yang diperoleh dari putusuu pcnglldilllll.

Pasal116

Pengelolaan Barang Milik Daerah

Bagian Kecmpat

Pedoman invastasi permanen dan non pennanen sebagaimana dimaksud dalam pasal 114 ayat (1)
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(I) Investasi jangka panjang sebagaimana di maksud dalam pasal 113 ayat (2) terdiri dari investasi
permanen dan non pennanen; .

(2) Investasi permanen schngailllllllu dimuksud pudn nynt (I) dimaksudkan untuk dirniliki secara
berkelanjutan tanpa adn nint untuk diperjunl holiknn 1111111 tidak ditarik kembali;

(3) Investasi non permanen schagairnana d irnnksud pnda uyat (I) dimaksudkan untuk dimiliki secara
tidak berkelanjutnn atau tidak ada nint untuk diperjual belikan atau ditarik kernbali.

(I) Investasi jangka pendek sebagaimana dirnaksud dnlnm pasal 112 rnerupakan investasi' yang dapat
segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki sclmna 12 (dua belas) bulan atau kurang;

(2) Investasi jangka panjang sebagaimana dimuksud dalum pasal 112, merupakan investasi yang
dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12 (dUHbelas) bulan.~

PIIIIIII 113

Pemerintah Daerah dapat melakuknu investasi jangka pendek dan jangka panjang untuk rnernperoleh
manfaat ekonomi, sosial dnn ntnu 11111111:1111 lninnyn.

Pa~1I1112

Pcngclolalln Inv{_'Stll~ll)acrah

BlIgillll Kt'fijtll
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Pengawasan pengelolaan keuangan daerah herpcdornan pada kctentuan peraturan perundang-undangan.

Pll~ltl 127

DPRD melakukan pengawasan terhudap pclaksaunun Pcramrnn Dacrah tentang APBD sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Pmml126

Bupati melakukan pembinuan dan pengawasan pcngclolaan keuangan dacrah kepada SKPD

Pasal 125

Pcnrhinaan dun ('cngllwll~an

Hugilln Peruunu

BAn XIV

I'EN(;A WASAN

I'ENGELOLAAN KEUANGAN DAJt:RAIi

Pinjaman daerah berpdoman pad a ketcntuan peraturan pcrllndang-undangan

PUlu,1 124

(1) Penerbitan obligasi daerah ditetapkan dengan Peraturan Daerah setelah rnendapat persetujuan dari
Menteri Keuangan.

(2) Peraturan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya mencakup jumlah dan
nilai nominal obligasi daerah yang akan diterbitkan.

(3) Penerimaan hasil penjualan oblignsi daerah dianggarkan pada penerimaan pembiayaan.

(4) Pembayaran bunga atas obligasi daerah dianggarkan pada belanja bunga dalam anggaran belanja
daerah.

Pllsal123

Pinjaman daerah bcrsumber dari :

a. pernerintah;

b. pemerintah dacrah lain;

c. lernbaga keuangan bank:

d. lernbaga keuangan bukan bank; dan

c. masyarakat.

PIt~1Il1122

(3) Ketentuan sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) tidak berlaku untuk pembayaran kewajiban bunga
dan pokok pinjaman daerah.
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(3) Jika surat keterangun tUlIgglIlIgiuwub mutluk tidnk mungkin dipcroleh atau tidak dapat menjamin
pengembalian kcruginn dacrnh, BupUli sl~gcra mcngeluarkan surat keputusan pembebanan
penggantian kcrugiun scmcntara kCplIJIIyUllfl, bersaugkutan.

(1) Kerugian daerah wajib dilaporkan oleh kepala SKPl) kepada Bupati dan diberitahukan Kepada
BPK selambat-Iambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah kcrugian daerah itu diketahui.

(2) Segera setelah kerugian dacrah tersebut diketahui, kepada bendahara, pegawai negeri bukan
bendahara, atau pejabat lain yang nyata-nyata melanggar hukum atau melalaikan kewajiban
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 130 ayat (2) segera dimintakan surat pemyataan kesanggupan
dan/atau pengakuan bahwa kerugian tersebut menjadi tanggungjawabnya dan bersedia mengganti
kerugian daerah dimaksud.

1"IIIUlI lJI

(1) Setiap kerugian daerah yang discbabkan olch tindakun melanggar hukum atau kelalaian seseorang
harus segera diselesnikan sesuai dcngan ketentuan penllldang-undanglln.

(2) Bendahara, pegawai negeri bukan hendahara, atau pcjabnt lain yang karena perbuatannya
rnelanggar hukum atuu melalaikall kewajihan yang dibcbankan kepadanya secara langsung
merugikan keuangan daerah, wn] ill Illcngglllli i kerugian tersebut.

(3) Kepala SKPD dapnt scgcra melukukan iuntutnn ganti rugi, setelah mcngetahui bahwa dalam SKPD
yang beraangkutan tc:!~illdi kefugitU1 ukibnt pcrhlllilliil duri pihak manapun,

1'1I~1I1un

BABXV

Perneriksaan pcngelolaan dan perll1llggllll!l.inwnhnllKeuungan Dncrnh dilnkukan oleh BPK sesuai
dengan perundang-undangan.

Pllsat 129

llagian Ketiga

Pcngendalian Ekstern

(1) Dalarn rangka meningkatkan kinerja transparansi, dan akuntabilitas pengelola keuangan daerah,
Bupati mengatur dan menyelenggarakan sistem pengendalian intern di lingkungan pemerintah

daerah.
(2) Pengaturan dan penyelenggaraan sistem pengendalian intern sebagaimana dimaksud pad a ayat (1)

berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan. ,

Pasal 128

Hagillll Ked 1111

Pt~lIgcndalilln Intern

-r



(2) apabila dalam pemeriksaan kerugian daerah ditemukan uosur pidana, BPK menindak lanjutinya
sesuai dengan peraturan penlOdang-undangan.

(I) pengenaan ganti kerugian dacrnh terhadap hcndnhara ditctapkan oleh BPK.

Pasal 136

Kew~jiban bendahara, pegawai negcri bukun h'_~lldllham. utau pejabat lain untuk membayar ganti rugi,
menjadi kadaiuwarsajika dalarn wnktu 5 (lima) tnhun Sejnk dikctahllinya kerugian tersebut atau dalam
waktu g (deJapao) tahun Sejak terjnciinya kcrugjnn tidak dilakukan penuntutan ganti rugi terhadap yang

bersangkut~n.

(2) Putusan pidana atas kerugian daerah terhadap bcndahara, pegawai negeri bukan bendahara dan
pejabat lain tidak membcbaskan yang bersangkutan dari tuntutan ganti rugi,

l! Pnsul 134

,~j
'~.! (1) Bendahara, pegawl\i negeri hukun bcndnhnrn, dun pcjnhlll luin yang telah ditetapkan untuk .

mengganti kerugian dnerah dnpnr dikclllli sanksi admillistratif dan / atuu sanksi pidana.

(2) Ketentuan penyelesaian kerugian daeruh dahun I'crnturnn I)lIcrnh illi berlaku pula untuk pengelola
perusahaan daerah dan badan-hlldan lnin yllng mcnyolcll!1.!l.nrnkllnrcngclolaan keuangan daerah,
§cpanjatlg tldnk dlntur dAtum l~t'IIilll'HII1)\)tlltltJlIlI~~"mlillll:!.lIn h:nIl:lldiri.

(J) Ketentuan penyelesaian kerugian daerah sehagaimana diatur dalarn Peraturan Daerah ini berlaku
pula untuk uang dan/atau barang bukan milik daerah, yang berada dalam penguasaan bend ahara,
pegawai negeri bukan bendahara, atau pejahllt lain ynng digunakan dalam penyelenggaraan tugas

pemerintahan.

Pasal133

(2) Tanggungjawab pengarnpunan yang memperoleh hakJahli waris untuk mernbayar ganti kerugian
daerah sebagairnana dirnaksud pada ayat (I) menjadi hapus apabila dalam waktu 3 (tiga) tahun
sejak keputusan pengadilan yang rnenetapkan pengampuan kepada bendahara, atau pejabat lain
yang bersangkutan, atau sejak hendahara, pegawai negeri bukan hendahara, atau pejabat lain yang
bersangkutan diketahui melarikan diri atau meninggal dunia, pengampunan yang memperaleh
hak/ahli waris tidak diberi tahu aleh pejabat yang berwenang mengenai adanya kerugian daerah.

(1) Dalarn hal bendahara, (lcgawlli negcri hukun hcndnhnra, atau pejabat lain yang dikenai tuntutan
ganti kerugian dacruh bcrada dalnm pcnglltnpllllflll. melarikan diri atau meninggal dunia,
penuntutan dan penagihan terhadupnyu berulih kcpuda pengampu/yang mernperoleh haklahli waris,
terbatas pada kekayaan yang dikelo!a atau dipcrolehnya yang berasal dad bendahara, pegawai
negeri bukan bendahara, atau pejabat lain yang hersangkutan.

PIl~1I1 132



LEMBARAN DAERAII KABlIPATI·:N F,MPAT LAWANG TAHlJN 2009 NOMOR If

Diundangkan di Tebing Tinggi
pada tanggal :3 NOV£Me,E.f2- 20()9

Agar setiap orang mcngctuhuinyu. mcrncrintnhkun pcngundangan peraturan daerah ini dengan
penernpatannya dulum lcmbnran ducruh Kabuputcn l-mpat Lawang.

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal di undangkan.
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